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Abstrak: Tujuan utama penelitian ini adalah untuk  meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V1 dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan pembelajaran kooperative  model group 
investigation di Sekolah Dasar Negeri 03 Dawar. Metode yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Hasil rata rata observasi 
hasil belajar siswa pada pelajaran IPA dengan menggunakan kooperatif 
model group investigation pada siklus 1 adalah 56,75% dan pada siklus 
II adalah 86,28% hal ini dapat terlihat adanya peningkatan hasil belajar 
siswa sebesar 29,53% dari pembelajaran sebelumnya Sedangkan pada 
indeks prestasi kinerja guru pada siklus I sebesar 3,45 dan pada siklus II 
adalah 3,8 terjadi adanya peningkatan sebesar 0,35. Dari pengamatan 
secara keseluruhan proses pembelajaran menggunakan kooperatif group 
investigasi meningkat dengan kategori tinggi. 
Kata kunci: hasil belajar, IPA, kooperatif, group investigation. 
Abstraction: Especial Target of this research is to improve result learn 
class student of V1 in study of Natural Sciences by using study of 
kooperative model investigation group in Elementary School Country 03 
Dawar. Method which in using in this research is descriptive. Result 
flatten to flatten observation result of learning student at Iesson of IPA by 
using co-operative model investigation group [at] cycle 1 is 56,75% and 
at cycle of II is 86,28% this matter earn seen the existence of the make-
up of result learn student equal to 29,53% from previous study While at 
performance achievement index learn at cycle of I equal to 3,45 and at 
cycle of II is 3,8 happened the existence of the make-up of equal to 0,35. 
From perception as a whole process study use co-operative of group the 
investigation of mounting with high category. 
 
 Keyword: result learn, Sciences, co-operative, investigation group. 
engan perkembangan jaman di dunia pendidikan yang terus berubah secara 
signifikan sehingga banyak yang harus diubah terutama  pola fikir pendidik. 
Tujuan pendidikan yang ingin di capai adalah menciptakan seseorang berkualitas 
dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai 
suatu cita cita yang di harapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat 
dalam berbagai lingkungan, karena pendidikan itu sendiri memotivasi diri kita 
untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan. 
D 
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Berdasarkan undang undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 menyatakan 
bahwa : Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan bagi 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi merupakan hal penting yang 
harus ada pada setiap individu yang sedang belajar. Menurut Djaali (2008:101) 
“Didalam proses belajar tersebut, banyak faktor yang mempengaruhinya antara 
lain dipengaruhi motivasi belajar.” Tanpa ada motivasi, seseorang tidak dapat 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Motivasi belajar merupakan 
dorongan kepada siswa untuk melakukan usaha guna mencapai tujuan 
pembelajaran. Adanya motivasi belajar dalam diri siswa akan menjadi tergerak 
untuk aktif dan terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. Siswa yang 
memiliki motivasi tinggi belajarnya akan lebih baik, di banding siswa yang 
memiliki motivasi rendah. Hal ini dapat memberi semangat kepada semua peserta 
didik untuk memacu kemampuannya untuk lebih kreatif. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002:115) mengatakan bahwa 
“Motivasi belajar yang di miliki oleh siswa dapat di bedakan kedalam dua jenis 
yaitu motivasi belajar yang berasal dari dalam diri siswa (motivasi intrinsik) dan 
motivasi yang berasal dari luar diri siswa (motivasi ekstrinsik)” kedua jenis 
motivasi belajar tersebut dapat terwujud jika siswa menyadari kewajibannya 
sebagai seorang pelajar.  
Proses belajar mengajar dapat dikatakan mengalami perubahan yang baik 
apabila mempunyai hasil meningkat dari hasil sebelumnya. Menurut Slameto  
(2003:30) menyatakan ‘‘Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang telah 
dicapai oleh siswa setelah mengikuti pelajaran dengan tujuan yang telah 
ditetapkan”. Selanjutnya menurut Nana Sudjana (2009:22) menyatakan ‘‘Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya”. 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa dalam penelitian ini merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 
siswa setelah mengikuti pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dalam bentuk tes yang 
dinyatakan dengan nilai atau angka. 
Guru dalam kelas hendaknya dapat mengelola kelas agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Salah satunya dalam bimbingan siswa dalam belajar 
kelompok atau yang di kenal dengan istilah pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) menurut Agus Suprijono (2013:54) “pembelajaran kooperatif adalah 
konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-
bentuk yang lebih di pimpin oleh guru atau di arahkan oleh guru”Menurut Isjoni 
(2011:15) pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana 
sistem belajar dan bekerja dalam kelompok kelompok kecil yang berjumlah 4-6 
orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam 
belajar. 
Dalam pembelajaran kooperatif di kembangkan diskusi dan komunikasi 
dengan tujuan agar siswa saling berbagi kemampuan, saling belajar berfikir kritis, 
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saling menyampaikan pendapat, saling memberi kesempatan menyalurkan 
kemampuan, saling membantu belajar, saling menilai kemampuan dan peran diri 
sendiri maupun teman lainnya. Menurut Hamdani (2011:31) pembelajaran 
kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. setiap anggota memiliki peran; 
b. Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa 
c. setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas cara belajarnya dan teman 
teman kelompoknya.  
d. guru membantu mengembangkan keterampilan keterampilan interpersonal 
kelompok; 
e. guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat di perlukan.  
Agar hasil pembelajaran dapat tercapai dengan baik, pada pembelajaran 
kooperatif siswa di harapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan guru 
disebagai fasilitator kegiatan.Pembelajaran kooperatif model group investigation 
di mulai dengan pembagian kelompok. Selanjutnya guru beserta didik memilih 
topik topik tertentu dengan permasalahan permasalahan yang dapat di 
kembangkan dari topik topik itu. Sesudah topik beserta permasalahannya di 
sepakati, peserta didik beserta guru menentukan metode penelitian yang 
dikembangkan untuk memecah masalah.Setiap kelompok bekerja berdasarkan 
metode investigasi yang telah mereka rumuskan. Aktivitas tersebut merupakan 
kegiatan sistemik keilmuan mulai dari mengumpulkan data, analisis data, sintesis, 
hingga menarik kesimpulan. 
Langkah langkah pembelajaran pada model pembelajaran group 
investigation sebagai berikut: 
1. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen 
2. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang harus 
dikerjakan. 
3. Guru memanggil ketua ketua kelompok untuk menjelas kan materi tugas 
secara kooperatif dalam kelompoknya 
4. Masing masing kelompok membahas materi tugas secara kooperatif dalam 
kelompoknya. 
5. Setelah selesai, masing masing kelompok di wakili ketua kelompok atau 
salah satu anggotanya menyampaikan hasil pembahasannya. 
6. Kelompok lain dapat memberi tanggapan terhadap hasil pembahasannya 
7. Guru memberi penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan konsep 
dan memberikan kesimpulan. 
8. Evaluasi  
Ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang mempelajari gejala – gejala 
alam yang dapat di rumuskan kebenarannya secara impiris. Dalam Pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam sangat di butuhkan keterampilan, sikap dan tindakan yang 
harus kembangkan, dapat juga di katakan pembelajaran Ilmu pengetatahuan alam   
merupakan salah satu tindakan edukatif yang dilakukan di dalam kelas.  menurut 
srini M. Iskandar (1997:2) ilmu penetahuan Alam adalah penetahuan manusia 
yang luas yang di dapat kan dengan cara observasi dan eksperimen yang 
sistematis, serta di jelaskan dengan bantuan aturan aturan, hukum hukum, perinsip 
perinsip teori teori dan hipotesa. Dari pendapat yang di kemukakan tersebut di 
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atas dapat dikatakan bahwa dalam pembelajara ilmu pengetahuan alam sangat di 
butuh kan tindakan ilmiah yang di sertai dengan bukti bukti observasi. 
Ruang lingkup bahan kajian ilmu pengetahuan Alam meliputi aspek aspek sebagai 
berikut: 
1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,       
 tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungannya.  
2. Benda atau materi, sifat  dan kegunaannya meliputi benda cair, padat dan 
gas 
3. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas magnet, listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana. 
4. Bumi dan alam semesta meliputi tanah bumi, tata surya dan benda benda 
langit lainnya. 
Sekolah Dasar merupakan sekolah yang tingkat pendidikan rendah yang 
mempelajari tentang ilmu pengetahuan alam. Ilmu pengetahuan alam yang 
dipelajari sangat begitu dangkal, kemampuan anak didik dalam menyerap 
pembelajaran masih begitu rendah, untuk itu di butuh guru yang mau  berupaya 
keras untuk menumbuhkan semangat murid dalam belajar. Mata pelajaran Ilmu 
pengetahuan alam di Sekolah  Dasar adalah agar siswa memiliki kemampuan : 
1. Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap sains, 
teknologi dan masyarakat  
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep konsep IPA yang 
bermanfaat yang dapat di terapkan dalam kehidupan sehari hari. 
3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
dan masyarakat.  
4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecah masalah dan membuat keputusan. 
5. Meingkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan alam lingkungan. 
6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya.  
7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan. 
 Jika kita lihat dari tujuan pembelajaran yang telah dipaparkan di atas, 
tentu sangat berorientasi pada kepentingan murid murid dalam 
meningkatkan kreativitasnya secara aktiv, kreatif dan inovatif.  
 
METODE 
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian 
tindakan kelas dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki mutu, kondisi dan 
situasi di pratek didalam ruang kelas. hal ini sangat efektif apabila dilakukan 
dengan kesungguhan dalam proses pembelajaran dan penlitian tindakan kelas 
lebih fokus pada pembelajaran didalam kelas  
Menurut Suharsimi Arikunto (2012:16)  penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
melalui proses yang terdiri dari empat tahap yaitu sebagai berikut, Tahap 
Perencanaan, Tahap Pelaksanaan, Tahap Pengamatan, Tahap Refleksi. 
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Tahap Perencanaan  
Kegiatan guru pada tahap ini adalah membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) membagikan kelompok belajar, mempersiapkan media 
pembelajaran dan mempersiapkan peralatan lainnya sesuai dengan kebutuhan 
dalam proses pembelajaran. 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini, guru mempersiapkan suasana kelas, appersepsi dan 
absensi siswa yang tidak hadir. Selanjunya guru meminta kepada siswa untuk 
duduk sesuai dengan kelompoknya masing masing. Guru melaksanakan proses 
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif model group 
investigasi 
Tahap Pengamatan 
Pada tahap ini peneliti mengamati semua kegiatan dalam proses 
pembelajaran. Hal yang di amati adalah keaktipan, motivasi siswa selama proses 
kegiatan belajar mengajar secara berkelompok di dalam kelas. 
Tahap Refleksi 
Pada tahap ini peneliti mencermati kelemahan dan kekurangan dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran yang di laksanakan. Bila terdapat banyak 
kelemahan-kelemahan maka Selanjutnya peneliti bersama kolaborator menyusun 
kembali rencana untuk berikutnya. 
Dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah yang di teliti, maka di 
butuhkan teknik dan alat pengumpul data yang sesuai dengan tujuan penelitian . 
Menurut Hadari Nawawi (2007:100) ada enam teknik pengumpulan data yaitu: 
a. Teknik observasi langsung 
b. Observasi tidak langsung 
c. Teknik komunikasi langsung 
d. Teknik komunikasi tidak langsung 
e. Teknik pengukuran 
f. Teknik studi dokumenter/Bibliographis 
Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
langsung. Teknik observasi langsung adalah cara mengumpulkan data yang di 
lakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, 
keadaan atau situasi sedang terjadi. Sesuai dengan paparan yang di kemukakan di 
atas, maka alat pengumpulan data yang sesuai dengan pembelajaran kooperatif 
model group investigation adalah berupa lembar observasi. Dengan adanya 
lembar observasi ini dapat di temukan langkah-langkah yang akan di lakukan oleh 
seorang guru untuk mengatasi masalah dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 
Dalam melakukan observasi ini tentunya di dukung dengan data hasil pengamatan 
motivasi siswa di lapangan. 
Pengumpulan data di lapangan harus sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya, dengan kata lain data yang di kumpulkan harus objektif. Agar 
pengumpulan data lebih objektif, maka di perlukan analisis terhadap alat 
pengumpulan sebagai berikut: 
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Data yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran kooperatif model 
group investigation di lakukan dengan perhitungan rata rata di gunakan rumus 
dari Suharsimi Arikunto (2001:264) yaitu sebagai berikut: 
 𝑋 =  
∑ 𝑥
𝑁
 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
 𝑋 = rata rata (mean) 
  ∑ 𝑥 = jumlah seluruh skor 
N= banyaknya subjek 
Analisis data yang berhubungan dengan motivasi belajar. Untuk mencari 
persentase motivasi tersebut, maka digunakan rumus yang di kemukakan oleh 
Anas sudijono (2008:43) sebagai berikut: 
P=  
𝐹 
𝑁
 x 100% 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
P = angka persentase 
F = frekuensi yang muncul 
N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu 
Selanjutnya persentase tersebut akan dirata-ratakan dan di sesuaikan dengan 
kriteria rata rata persentase.  
Menurut Nana Sujana (2011:77) “ Rentang kategori bisa tinggi, sedang, rendah 
atau baik, sedang, kurang” dalam penelitian tindakan kelas, tidak di tentukan 
berapa siklus yang harus di gunakan, tetapi sejauh mana peneliti menghentikan 
penelitian apa bila hasil yang di capai telah memuaskan. Menurut Sardiman 
(2011:49) hasil penelitian yang memuaskan yang di maksud adalah hasil 
penelitian dengan kriteria rata rata yang di peroleh pada kategori hasil belajar 
siswa tinggi yaitu pada rata rata >71%, sedangkan untuk perencanaan 
pembelajaran dan pelaksanaan di peroleh memuaskan dalam perbaikan dan 
peningkatan proses belajar di kelas, penelitian dapat di hentikan.   
    
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas merupakan kemampuan 
dalam pelaksanaan pembelajaran untuk hasil belajar siswa dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif model group investigation di Sekolah Dasar Negeri 03 
Dawar dalam pelajaran ilmu pengetahuan alam. Data tersebut di dapat dari hasil 
observasi pada setiap siklus penelitian dengan menggunakan lembar observasi 
guru dan lembar observasi siswa, selanjutnya data tersebut di peroleh dan di 
analisis menggunakan perhitungan persentase sehingga hasil dari perhitungan 
yang di peroleh lebih akurat. 
Pada pengamatan awal, (Base line) peneliti mengamati proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dari awal pelaksanaan hingga akhir 
pembelajaran dengan baik dan  tidak menggunakan kooperatif model group 
investigation, namun hasil yang di peroleh dalam pembelajaran tersebut dapat di 
lihat dalam tabel  1 berikut. 
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Tabel 1 
Pengamatan Awal Hasil Belajar Siswa 
(Base Line) 
Indikator Hasil Belajar Siswa               Persentase 
Rata - Rata Hasil Belajar Siswa                  38,41 % 
 
Berdasarkan pengamatan terhadap kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran menggunakan lembar observasi yang telah di persiapkan. Berikut 
adalah hasil observasi siklus 1 terhadap kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran  dengan menggunakan kooperatif model group investigation dapat 
di lihat pada tabel 2 
 
Tabel 2 
Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan 
Pembelajaran  
 
Indikator Kemampuan Guru                                         Skor 
Skor Total IPKG                                                         13,8 
Rata-Rata IPKG                                                          3,45 
 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan guru dalam 
melaksanakan  pembelajaran IPA pada siklus I, dengan menggunakan kooperatif 
model group investigation dapat di amati dengan skor berikut ini.Bahwa skor rata 
rata sebelum kegiatan pra pembelajaran berada pada rata rata 3,5 pada kegiatan 
awal rata rata 3,4 pada kegiatan inti 3,3 dan pada kegiatan akhir berada pada rata 
rata 3,6. Dari skor rata rata secara keseluruhan 3,45. Dalam hal ini dapat dilihat 
bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan kooperatif 
model group investigation terlihat belum maksimal. Ada beberapa aspek yang 
perlu di lakukan perbaikan. Untuk menindak lanjuti kekurangan tersebut maka 
perlu perbaikan agar proses pembelajaran berlangsung maksimal. 
 
Tabel 3 
Pengamatan Hasil Belajar Siswa  
 
Indikator pengamatan Hasil belajar siswa                 skor 
Skor Total                                                                 283.75          
Skor Rata-Rata                                                           56,75%. 
 
Pada siklus I terdapat adanya peningkatan dari Hasil belajar siswa pada  
pembelajaran sebelum menggunakan kooperatif model group investigation. 
Pengamatan sebelum menggunakan kooperatif model group investigation 
memperoleh rata-rata 38,41%. Sedangkan pada siklus I memperoleh rata-rata 
56,75%. Artinya selisih pembelajaran sebelum menggunakan menggunakan 
kooperatif model group investigation dengan sesudah menggunakan kooperatif 
model group investigation adalah sebesar 18,34%. 
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Berdasarkan pengamatan terhadap kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran oleh pengamat menggunakan lembar observasi yang telah di 
persiapkan oleh peneliti. Berikut adalah hasil observasi siklus II terhadap 
kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran  dengan menggunakan 
kooperatif model group investigation dapat di lihat pada tabel 4 
 
Tabel 4. 
Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan 
Pembelajaran  
 
Aspek Yang Di Amati                                    Skor 
Skor Total IPKG                                              15,3                                  
Skor Rata- Rata IPKG                                       3,8        
 
Dari hasil pengamatan mengenai kemampuan guru dalam melaksanakan  
pembelajaran IPA pada siklus II, dapat di paparkan sebagai berikut. Skor rata rata 
sebelum kegiatan pra pembelajaran memperoleh rata rata 4.  kegiatan awal rata 
rata 3,7. kegiatan inti 3,8  dan pada kegiatan akhir berada pada rata rata 3,8  Dari 
skor rata rata secara keseluruhan 3,8. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran sudah menunjukan 
peningkatan yang signifikan. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru sudah 
terampil dengan menggunakan kooperatif model group investigation di banding 
dengan pembelajaran pada siklus I walaupun ada beberapa aspek yang perlu di 
lakukan perbaikan. 
Pengamatan terhadap Hasil belajar siswa dilakukan oleh teman sejawat 
dengan menggunakan lembar observasi tentang Hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan kooperatif model 
group investigation pada siklus II dapat di lihat  pada tabel berikut. 
 
Tabel  5 
Pengamatan Hasil Belajar Siswa  
 
 Indikator Pengamatan Hasil Belajar Siswa                Skor  
Skor Total                                                                  431.4 
Skor Rata-Rata                                                           86.28% 
 
Berdasarkan pengamatan Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
dengan menggunakan kooperatif model group investigation pada siklus II dapat di 
peroleh rata rata skor 86.28% 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang 
terdiri dari dua siklus dalam proses pembelajaran yang meliputi 
perencanaan,pelaksanaan,pegamatan dan repleksi.hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan perolehan data kemampuan guru dalam merencanakan 
,pembelajaran,kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menggunakan model 
grup investigation. 
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Berdasarkan hasil penelitian kemampuan guru melaksanakan  
pembelajaran dengan menggunakan kooperatif model group investigation dalam 2 
siklus, guru kolaborator mengumpulkan semua data hasil penelitian. Data ini 
kemudian di rekapitulasi melalui tabel 6 sebagai berikut: 
 
Tabel 6 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
 
 Aspek  Yang  Di amati                                                          Skor 
                                                                          Siklus I                                 Siklus II  
Skor Total  IPKG                                                 13,8                                       15,3                          
Skor Rata-Rata  IPKG                                         3,45                                       3,8                                
 
Rekapitulasi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan kooperatif model 
group investigation pada siklus I dan siklus II bila di sajikan dalam bentuk grafik 
maka akan terlihat seperti grafik berikut: 
 
 
 
 
Grafik 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
 
Berdasarkan hasil penelitian peolehan hasil belajar siswa dalam  
pembelajaran IPA menggunakan kooperatif model group investigation dalam 2 
siklus, guru kolaborator mengumpulkan semua data hasil penelitian. Data ini 
kemudian di rekapitulasi melalui tabel 6 sebagai berikut: 
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Tabel 7 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  
 
Aspek  Yang Di Amati                                 Skor 
                                                 Base line        siklus I           siklus II 
Skor total                                  33,32%       47,22%            77,77%                                                       
Skor rata- rata Hasil belajar    38,41%        56,75%           86,28% 
 
Rekapitulasi hasil belajar siswa menggunakan kooperatif model group 
investigation pada siklus I dan siklus II bila di sajikan dalam bentuk grafik maka 
akan terlihat seperti grafik berikut: 
 
. 
 
 
Grafik 2 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  
 
 
Pembahasan 
Dari hasil pengamatan mengenai kemampuan guru dalam melaksanakan  
pembelajaran IPA pada siklus II, dapat di paparkan sebagai berikut. Skor rata rata 
sebelum kegiatan pra pembelajaran memperoleh rata rata 4.  kegiatan awal rata 
rata 3,7. kegiatan inti 3,8  dan pada kegiatan akhir berada pada rata rata 3,8  Dari 
skor rata rata secara keseluruhan 3,8. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran sudah menunjukan 
peningkatan yang signifikan. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru sudah 
terampil dengan menggunakan kooperatif model group investigation di banding 
dengan pembelajaran pada siklus I walaupun ada beberapa aspek yang perlu di 
lakukan perbaikan. 
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Dari rekapitulasi data Hasil belajar siswa dapat terlihat dengan jelas 
secara keseluruhan . data pengamatan sebelum menggunakan kooperatif model 
group investigation menunjukan bahwa pembelajaran belum menunjukan tanda 
tanda adanya peningkatan pada Hasil belajar siswa, pada pengamatan ini hanya 
memperoleh 38,41%. pembelajaran  Pada siklus I sudah mengalami peningkatan 
yaitu 56,75% dengan selisih 18,34% dari pembelajaran sebelum menggunakan 
kooperatif model group investigation sedangkan pada siklus II sudah menunjukan 
perubahan yang sangat baik di bandingkan dengan pembelajaran pada siklus I. 
Hal ini terlihat angka yang di peroleh dengan rata-rata mencapai 86,28%. Selisih 
dengan siklus I adalah 29,53%. Setelah di rekapitulasi data tentang motivasi 
belajar siswa dengan  menggunakan kooperatif model group investigation.  
Terdapat empat indikator minat dan perhatian siswa terhadap 
pembelajaran. Dari keempat indikator tersebut masing- masing mengalami 
peningkatan yang cukup bervariasi. Pada pembelajaran sebelum menggunakan 
kooperatif model group investigation hanya terdapat 40,27% dari total 
keseluruhan indikator yang ada. Pada siklus I terdapat 68,05% . selisih minat dan 
perhatian terhadap pembelajaran pada siswa sebelum menggunakan kooperatif 
model group investigation dengan pembelajaran pada siklus I adalah 27,78% 
dimana terjadi peningkatan. Pada siklus II terdapat 88,88%, selisih pembelajaran 
pada siklus I dan siklus II adalah 20,83% dimana terjadi peningkatan cukup baik. 
Semangat siswa untuk melakukan tugas tugas belajar 
Dalam proses pembelajaran semangat siswa perlu di tingkatkan , karena 
kalau tidak ada semangat belajar tidak mungkin ada Hasil belajar siswa dalam 
memacu diri untuk lebih giat lagi aktiv belajar. Pada pembelajaran  sebelum 
menggunakan pembelajaran kooperatif model group investigation hanya 
mencapai 35,17% sangat jauh dari yang di harapkan. Pada siklus I terjadi 
peningkatan  57,40%. Selisih dari pembelajaran sebelum menggunakan kooperatif 
model group investigation dengan siklus I adalah 22,23%. Jika dibandingkan 
dengan siklus II, semangat siswa untuk melakukan tugas belajar sudah 
menunjukan peningkatan  yang cukup terlihat. Pada siklus II terdapat 87,03%, 
menunjukan peningkatan yang lebih baik lagi di bandingkan pada siklus I dengan 
selisih  29,63%. 
Tanggung jawab peserta didik dalam mengerjakan tugas Dalam 
mengerjakan tugas perlu adanya tanggung jawab siswa, sebab kalau tidak 
demikian, siswa akan melalaikan tugas dan kewajibannya sebagai siswa. Untuk 
mengetahui sejauh mana tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugasnya. 
Pada pembelajaran sebelum menggunakan kooperatif model group investigation 
terdapat 44,44%. Pembelajaran pada siklus I terdapat 55,55%. Jadi selisih 
tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas adalah 11,11% meningkat dari 
sebelumnya. Pada siklus II terdapat 91,66% jadi selisih tanggung jawab peserta 
didik dalam melaksanakan tugas pada siklus I dan siklus II adalah 36,11% artinya 
terjadi peningkatan cukup signifikan. 
Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas tugas Berdasarkan hasil 
pengamatan pada pembelajaran sebelum menggunakan kooperatif model group 
investigation terdapat 38,88%. pembelajaran siklus I pada indikator rasa senang 
dan puas dalam mengerjakan tugas tugas terdapat 55,55%. Artinya selisih antara 
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pembelajaran sebelum menggunakan kooperatif model group investigation adalah 
16,67% meningkat dari pembelajaran sebelumnya. Pada pembelajaran siklus II 
terdapat 86,10%. Jadi selisih antara siklus I dan siklus II pada indikator rasa 
senang dan puas dalam mengerjakan tugas adalah 30,55%. Artinya terjadi 
peningkatan yang cukup baik dibandingkan pembelajaran sebelumnya. 
Reaksi yang di tunjukan peserta didik terhadap stimulus yang di berikan 
oleh guru.pada pelaksanaan pembelajaran sebelum menggunakan kooperatif 
model group investigation, siklus I dan siklus II, respon yang ditunjukan siswa 
pada stimulus yang di berikan oleh guru dapat di sajikan sebagai berikut. Pada 
pelaksanaan pembelajaran sebelum menggunakan kooperatif model group 
investigation terdapat 33,32% dapat di katakan sangat rendah. Pada siklus I 
terdapat 47,22% dimana terjadi  peningkatan 13,9%. Pada pembelajaran siklus II 
terdapat 77,77% artinya selisih  reaksi yang di tunjukan peserta didik terhadap 
stimulus yang di berikan oleh guru adalah 30,55% 
Berdasarkan hasil data yang dianalisis dari lembar observasi siswa dan 
lembar obsevasi guru saat pembelajaran menggunakan group investigation dapat 
di uraikan sebagai berikut: Dari proses pembelajaran yang di analisis, terjadi 
peningkatan kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan kooperatif model group investigation sangat berdampak bagi 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini terlihat pada siklus I 
dan siklus II dimana terjadi peningkatan dengan selisih 0,35. 
Dari data yang di analisis tentang hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
menggunakan kooperatif model group investigation menunjukan adanya 
peningkatan. Pada pembelajaran sebelum menggunakan kooperatif model group 
investigation hanya mencapai 38,41%. Pada siklus I dan siklus II terjadi 
peningkatan yang cukup tajam sehingga penelitian hanya sampai pada siklus II. 
Dari hasil penelitian tindakan kelas dengan menggunakan kooperatif model 
group investigation pada Sekolah Dasar Negeri 03 Dawar dapat di tindak lanjut 
dengan cara sebagai berikut: 
Guru harus menguasai langkah langkah pembelajaran menggunakan kooperatif 
model group investigation agar hasil yang di capai lebih maksimal. 
Dalam penerapannya guru harus menguasai kelas, sehingga suasana pembelajaran 
lebih kondusif dan menyenangkan. 
Siswa diharapkan lebih aktiv, kreatif dalam mengerjakan tugas tugas yang di 
berikan oleh Guru. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan pada siswa kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 03 Dawar kecamatan Tujuhbelas kabupaten Bengkayang pada 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan kooperatif model group 
investigation tergolong tinggi. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan pada 
hasil belajar siswa dan prestasi kinerja guru. Adapun kesimpulan khusus yang 
dapat ambil adalah sebagai berikut: 
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Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan kooperatif model group 
investigation tergolong amat baik. Hal ini dapat terlihat dari peningkatan 
perolehan dari rata rata pada setiap siklus. pada siklus I perolehan rata-rata 3,45 
pada siklus II  memperoleh rata rata 3,8  dimana terdapat selisih antara siklus I 
dan siklus II sebesar 0,35 
Pembelajaran kooperatif model group investigation sangat mempengaruhi hasil 
belajar siswa kelas VI di Sekolah Dasar Negeri 03 Dawar kabupaten Bengkayang. 
Dengan adanya pembelajaran kooperatif ini Hasil belajar siswa kelas VI 
meningkat tergolong tinggi. Hal ini dibuktikan bahwa pada pengamatan siklus I 
dan siklus II meningkat tajam dengan selisih 29,53%. 
 
Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil 
penelitian yang telah di lakukan antara lain: perlunya meningkatkan motivasi dari 
dalam diri maupun dari luar diri siswa sehingga bisa meningkatkan hasil belajar 
pada mata pelajaran Ilmu pengetahuan alam. Hal tersebut dapat di lakukan dengan 
menanamkan minat siswa terhadap pelajaran Ilmu pengetahuan alam. dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan kooperatif model group investigation guru 
hendaknya terlebih dahulu menjelaskan langkah langkah atau tata cara dalam 
mengisi LKS yang di berikan. Hal ini bertujuan agar siswa  lebih memahami tugas 
tugas yang di berikan oleh guru.dalam pelaksanaan pembelajaran, guru hendaknya 
benar-benar menguasai materi sehingga dalam pelaksanaannya tidak terjadi 
kesalahan yang bersifat fatal. 
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